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1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbanyak ke empat di 
dunia dengan jumlah 237.641.326 juta orang tahun 2010 (BPS, 2010). Jumlah 
masyarakat yang banyak memerlukan sumber pangan yang besar untuk memenuhi 
peningkatan kebutuhan gizi masyarakat Indonesia. Peternakan merupakan 
subsektor dari pertanian yang berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan 
protein hewani. Daging, susu dan telur adalah produk pangan asal ternak yang 
sangat penting dalam memenuhi gizi dan mencerdaskan masyarakat. Kebutuhan 
masyarakat akan hasil ternak semakin meningkat seiring dengan meningkatnya 
tingkat pendidikan masyarakat akan kesadaran gizi dan peranan zat-zat makanan 
khususnya protein bagi kehidupan, serta meningkatkan kemampuan masyarakat 
untuk memanfaatkan hasil ternak, sehingga perkembangan sektor peternakan 
memberikan dampak positif bagi masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan pangan 
dan gizi serta meningkatkan pendapatan peternak terhadap pelaku ternak. 
Ayam ras petelur berperan penting dalam penyediakan kebutuhan telur 
masyarakat sebagai bagian dari pemenuhan kebutuhan protein hewani. Semakin 
pentingnya peranan ayam petelur dalam struktur konsumsi telur, setiap tahun 
permintaan terhadap telur semakin meningkat dan telur ayam memiliki permintaan 
yang income estic demand. Berdasarkan data statistik peternakan dan kesehatan 
hewan (2011) menyatakan bahwa konsumsi protein hewani penduduk Indonesia 
yang berasal dari telur ayam telah meningkat dari 0,016 kg/kapita/hari pada tahun 
2009 menjadi 0,0184 kg/kapita/hari pada tahun 2010. Selain itu, berdasarkan data 
dari BPS (2017), dari tahun 2007-2015 terjadi peningkatan konsumsi telur dari 
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0,122 kg/kapita menjadi 1,940 kg/kapita. Peningkatan permintaan tersebut haruslah 
didukung dengan peningkatan produksi telur. Produksi telur ditentukan oleh usaha 
peternakan ayam petelur.  
Usaha peternakan ayam petelur merupakan suatu jenis usaha yang dapat 
memperoleh keuntungan yang cepat karena dari harga telurnya yang cukup murah 
sehingga mudah dijangkau oleh kalangan masyarakat. Dalam mengelola usaha 
peternakan ayam, tiap peternak harus memahami unsur penting dalam produksi. 
Menurut Ardiansyah, dkk., (2012) keberhasilan usaha peternakan tidak terlepas dari 
tiga faktor unsur penting, yaitu breeding (pembibitan), feeding (pakan ternak), atau 
manajemen (pengelolaan usaha peternakan). Manajemen atau pengelolaan usaha 
peternakan sangat penting untuk diperhatikan dan memerlukan penanganan yang 
khusus sehingga akan menghasilkan pertumbuhan ayam yang baik pula, kondisi 
ayam yang sehat, tingkat mortalitas yang rendah akan menghasilkan ayam petelur 
dengan produksi telur yang sangat tinggi sehingga akan menghasilkan untung yang 
banyak.  
Perkembangan usaha peternakan ayam ras petelur di Jawa Timur sangat 
pesat, karena ayam ras petelur merupakan salah satu komoditas yang memiliki 
peluang yang cukup besar. Populasi ayam ras petelur di Jawa Timur sekitar 30% 
dari total keseluruhan populasi ayam ras petelur di Indonesia. Menurut data Dinas 
Peternakan Provinsi Jawa Timur (2012) menyatakan bahwa populasi ayam ras 
petelur di Jawa Timur mulai tahun 2008 sampai 2011 terus mengalami kenaikan 
dengan jumlah ternak ayam ras petelur berturut-turut 20.886.094 ekor, 21.396.786 
ekor, 21.959.505 ekor dan 37.035.241 ekor. Data Badan Pusat Statistik (2015) 
menyatakan bahwa populasi ayam ras petelur di Jawa Timur rutin mengalami 
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peningkatan mulai tahun 2012; 40.268.600 ekor, 2013; 43.066.700 ekor, 2014; 
43.927.700. Catatan statistik menunjukkan Provinsi Jawa Timur merupakan 
produsen telur ayam ras terbesar di Indonesia dengan menyumbang sebanyak 23% 
kebutuhan telur Nasional pada tahun 2014 (Dinas Peternakan Jawa Timur, 2014). 
Kecamatan Tumpang merupakan salah satu kecamatan penghasil ayam ras 
petelur dengan jumlah populasi dan produksi telur terbanyak di Kabupaten Malang. 
Berdasarkan hal tersebut, usaha peternakan ayam petelur merupakan sasaran utama 
bagi semua kegiatan usaha yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan 
bagi pelaku usaha peternakan ayam petelur tersebut, tetapi dalam hal ini usaha 
peternakan ayam ras petelur juga seringkali dihadapkan pada harga input produksi 
tinggi, sedangkan harga output produksi yang rendah. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut perlu dilakukan pengkajian atau menganalisis suatu 
pendapatan dan kelayakan  usaha peternakan ayam petelur. 
UD. Butir Mutiara merupakan perusahaan ayam ras petelur yang berada di 
Desa Ngingit, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang dengan jumlah ayam ras 
petelur lebih dari 8 ribu ekor. UD. Butir Mutiara merupakan perusahaan ayam 
petelur yang belum pernah dilakukan analisis kelayakan usaha sebelumnya, 
sehingga hal ini juga alasan peneliti untuk melakukan analisis kelayakan usaha di 
UD. Butir Mutiara. Berdasarkan gambaran di atas perlu dilakukan adanya suatu 
analisis pendapatan dan kelayakan usaha peternakan ayam petelur di Kabupaten 
Malang. Kelayakan dalam usaha sangat menentukan keberhasilan pengelolaan 
usaha peternakan ayam petelur agar mampu menghasilkan produk yang bersaing 
dipasar, dan memberikan pendapatan yang lebih bagi peternak. Sehingga dalam 
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kajian ini peneliti akan melakukan analisis usaha untuk melihat pendapatan dan 
kelayakan usaha pada peternakan ayam ras petelur di UD. Butir Mutiara 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat pendapatan usaha peternakan ayam ras petelur di UD. 
Butir Mutiara? 
2. Bagaimana tingkat kelayakan usaha peternakan ayam ras petelur di UD. 
Butir Mutiara dilihat dari analisis finansial? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tingkat pendapatan usaha peternakan ayam ras petelur 
di UD. Butir Mutiara 
2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan peternakan ayam ras petelur di UD. 
Butir Mutiara dilihat dari analisis finansial 
1.4 Batasan Masalah  
Agar penelitian lebih fokus pada masalah yang akan diselesaikan, adapun 
batasan masalah sebagai berikut:  
1. Penelitian dilakukan pada peternakan ayam ras petelur Pak Arifin di Desa 
Ngingit, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang.  
2. Penelitian hanya dilakukan pada peternakan ayam ras petelur saja.  
3. Aspek yang dianalisis meliputi aspek dari pendapatan usaha satu priode 
yang terdiri dari komponen modal/investasi, biaya produksi dan 
penerimaan. Dan dari konsep kelayakan usaha yaitu aspek finansial yang 
meliputi Benefit Cost Ratio (B/C), Return Cost Ratio (R/C), Return On 
Investment  (ROI),  Break Even Point (BEP) dan Pay Back Periode (PBP) 
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1.5 Sasaran Penelitian 
Adapun sasaran dari penelitian ini yaitu: 
1. Peternak ayam ras petelur pak Arifin di UD. Butir Mutiara Desa Ngingit
Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang 
2. Investasi (modal) yang digunakan oleh peternak UD. Butir Mutiara
3. Biaya produksi yang meliputi biaya tetap dan tidak tetap per periode serta
biaya penyusutan yang dikeluarkan oleh peternak UD.Butir Mutiara 
4. Penerimaan dan pemasukan per periode yang diperoleh oleh peternak UD.
Butir Mutiara 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi dan gambaran umum bagi peternak dalam
pengendalian dan pengembangan usahanya 
2. Memberikan informasi dan gambaran umum pengambilan kebijakan atau
langkah-langkah yang berkaitan dengan kondisi ternak 
